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Abstract 
Posyandu Anggur Satu is a child health service center that has made a significant contribution in 
reducing mortality rates and improving the nutritional status of the community. This study aims to 
overcome the problem of manual child health recording at Posyandu Anggur Satu which often 
causes delays in reporting and potential data loss. To answer these problems, a web-based 
information system has been designed and built that supports the digital and structured data 
collection process. The development approach uses the Agile method, by directly involving users 
at each stage of development. Data was collected through interviews, observations, and literature 
studies, then analyzed to design a system that suits field needs. The results of the study showed 
that the system was able to improve work efficiency, minimize recording errors, and speed up the 
reporting process. The conclusion shows that this solution is feasible to be implemented to 
support the digital transformation of basic health services. 
Keywords: Posyandu; Agile; Children; Health; Community 
 

Abstrak 
Posyandu Anggur Satu merupakan pusat pelayanan kesehatan anak yang telah memberikan 
kontribusi signifikan dalam penurunan angka kematian dan peningkatan status gizi masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan pencatatan kesehatan anak yang masih 
dilakukan secara manual di Posyandu Anggur Satu, yang sering menyebabkan keterlambatan 
pelaporan dan potensi kehilangan data. Untuk menjawab permasalahan tersebut, telah dirancang 
dan dibangun sistem informasi berbasis web yang mendukung proses pendataan secara digital 
dan terstruktur. Pendekatan pengembangan menggunakan metode Agile, dengan keterlibatan 
langsung pengguna pada setiap tahapan pengembangan. Data dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi, dan studi pustaka, kemudian dianalisis untuk merancang sistem yang sesuai 
kebutuhan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi 
kerja, meminimalkan kesalahan pencatatan, dan mempercepat proses pelaporan. Simpulan 
menunjukkan bahwa solusi ini layak diterapkan untuk mendukung transformasi digital pelayanan 
kesehatan tingkat dasar. 
Kata Kunci: Posyandu; Agile; Anak; Kesehatan; Masyarakat 
 
1. Pendahuluan 

Di era digitalisasi yang semakin meningkat, teknologi informasi merupakan komponen 
penting dalam penyediaan layanan kesehatan masyarakat. Peningkatan kualitas layanan 
kesehatan dasar merupakan salah satu pilar utama dalam mendukung keberhasilan 
pembangunan kesehatan nasional. Salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang berperan 
langsung adalah Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang bertanggung jawab untuk memantau 
perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini[1]. Seperti posyandu anggur satu ini adalah 
fasilitas kesehatan masyarakat yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan, terutama untuk anak. Posyandu tidak hanya menjadi tempat pelaksanaan 
imunisasi, pemantauan gizi, dan penyuluhan kesehatan, tetapi juga sebagai garda terdepan 
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dalam pencatatan dan pelaporan data kesehatan Masyarakat[2]. Oleh karena itu, keakuratan dan 
efisiensi dalam pencatatan data menjadi faktor yang sangat signifikan.  Untuk mendukung tata 
kelola data yang lebih baik, penggunaan sistem informasi berbasis web menjadi kebutuhan 
mendesak di era digital saat ini. Penelitian mengenai pengembangan sistem informasi pendataan 
kesehatan anak menjadi sangat relevan, karena berkaitan langsung dengan kualitas layanan 
posyandu yang berdampak pada kesehatan masyarakat jangka Panjang[3]. 

Posyandu Anggur Satu merupakan salah satu posyandu aktif yang berada di wilayah 
pedesaan dan menjadi rujukan pelayanan kesehatan anak bagi masyarakat sekitar. Namun, data 
kesehatan di Posyandu Anggur Satu masih dicatat secara manual menggunakan buku register 
dan formulir kertas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kader posyandu, 
ditemukan bahwa pencatatan dan rekap data memerlukan waktu yang cukup lama, yakni antara 
3 hingga 5 hari kerja per bulan, terutama saat menyusun laporan bulanan untuk diserahkan ke 
puskesmas[4]. Selain itu, pencatatan manual berisiko tinggi mengalami kesalahan input, data 
ganda, dan kehilangan data akibat kerusakan fisik. Situasi ini menyebabkan informasi tidak 
tersedia secara real-time, menghambat analisis pertumbuhan anak, serta memperlambat proses 
pengambilan keputusan dalam layanan kesehatan di tingkat desa. Permasalahan ini bersifat 
kuantitatif dan terukur, sehingga perlu penanganan dengan pendekatan yang tepat guna dan 
berkelanjutan[5].  

Sebagai bentuk solusi terhadap permasalahan tersebut, Penelitian ini mencakup 
pengembangan sistem informasi berbasis web yang dimaksudkan untuk membantu proses 
pendataan kesehatan anak di Posyandu Anggur Satu. Sistem ini akan memungkinkan kader 
untuk mencatat data secara digital, menyimpan informasi di basis data terpusat, serta menyusun 
laporan secara otomatis[6]. Metode pengembangan yang digunakan adalah Agile Scrum, yaitu 
pendekatan pengembangan perangkat lunak secara iteratif dan inkremental, yang 
memungkinkan pengguna terlibat langsung dalam setiap tahap perancangan dan evaluasi 
sistem. Pemilihan sistem berbasis web juga didasarkan pada keunggulannya dalam hal 
fleksibilitas akses, efisiensi biaya, dan kemudahan integrasi dengan sistem kesehatan lainnya[7]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan merancang sistem 
informasi berbasis web yang mampu menggantikan proses pencatatan manual menjadi sistem 
digital yang lebih efisien, akurat, dan mudah digunakan. Salah satu keuntungan dari penelitian ini 
adalah memberikan bantuan nyata dalam mendukung digitalisasi layanan kesehatan masyarakat 
di tingkat posyandu, mempermudah petugas dalam melakukan pencatatan dan pelaporan, serta 
meningkatkan kecepatan dan keakuratan data yang dapat digunakan untuk kebutuhan untuk 
melacak dan mengevaluasi pertumbuhan anak secara rutin. Selain itu, sistem ini diharapkan 
dapat menjadi model yang dapat diadaptasi oleh posyandu-posyandu lain dengan kebutuhan 
serupa. 

 
2. Tinjauan Pustaka 

Sari Azhariyah [8] Pada penelitian tersebut menggunakan Metode pengembangan prototipe 
digunakan untuk mendapatkan model perangkat lunak, yang membantu dalam pembangunan 
sistem yang mencocokkan fakta pertumbuhan dan pengembangan. Hasil uji user terhadap 
rancang bangun aplikasi pendataan status gizi pada balita berbasis web menunjukan bahwa 
aplikasi berbasis web dapat membantu kader dan bidan dalam melaksanakan kegiatan posyandu 
meliputi pendataan balita, pengukuran berat dan tinggi balita.  

Miryam Anggelina [9] sistem informasi pendataan data anak balita dan ibu hamil di posyandu 
flamboyan. Pada penelitian tersebut menggunakan metode pengembangan rapid application 
yang memiliki beberapa tahap untuk membantu proses pengembangan. Hasil uji user terhadap 
aplikasi sistem informasi untuk pendataan data anak belita dan ibu hamil di posyandu flamboyan 
dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi manajemen data Kesehatan Masyarakat. 

Ade Winarti [10] [11] Pada penelitian tersebut menggunakan metode SDLC model ini 
membantu proses pengembangan dan membuat pembangunan sistem lebih mudah dipahami 
oleh pengguna. Hasil uji user terhadap Hasil dari sistem informasi pengelolaan data posyandu 
Nusa Indah Purwakarta menunjukkan bahwa pencatatan dan pendataan posyandu menjadi lebih 
mudah, cepat, dan teratur. 

Arman Suryadi [12] Pada penelitian tersebut menggunakan metode waterfall yang dapat 
membantu pekerjaan pelayanan kesehatan.  Hasil uji user yang dilakukan menunjukkan bahwa 
sistem dapat membuat pendaftaran dan mendapatkan informasi lebih mudah. 
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Irma M [13] Pada penelitian tersebut menggunakan metode pengembangan agile supaya 
transaksi lebih tertata dengan baik. Hasil uji user Dalam proses desain sistem informasi apotek 
berbasis web Ria Farma, metode agile digunakan. Sistem ini dimaksudkan untuk mengelola stok 
obat dan memudahkan pencarian informasi. 

 Abdul Halim [14] perancangan sistem informasi berbasis website pada posyandu 
tunggakjati. Pada penelitian tersebut menggunakan metode pengembangan waterfall guna 
mempermudah pengelolaan data serta meningkatkan efisiensi operasional posyandu. Hasil uji 
user terhadap perancangan sistem informasi berbasis website pada posyandu tunggakjati 
menunjukkan bahwa sistem informasi ini memiliki fitur utama seperti login, pengelolaan data ibu 
anak, pengelolaan data petugas, dan pengelolaan data bidan. 

 Alfina Dhama [15] meneliti pendataan kesehatan dan edukasi literasi digital di desa 
Jatiendah. Pada penelitian tersebut menggunakan metode survei kesehatan sosial dan literasi 
digital di desa Jatiendah. Hasil uji user terhadap pendataan Kesehatan dan edukasi literasi digital 
di desa Jatiendah menunjukan peningkatan pemahaman masyarakat dalam menggali sumber 
informasi Kesehatan. 

State of The Penelitian, Penelitian yang dilakukan penulis saat ini membangun sistem 
informasi pendataan kesehatan anak berbasis web untuk Posyandu Anggur Satu, dengan 
mengadopsi metode Agile Scrum sebagai pendekatan pengembangannya. Perbedaan utama 
dibandingkan penelitian-penelitian terdahulu terletak pada fitur pendataan anak, pengelolaan 
data imunisasi, riwayat penimbangan, serta pencatatan vitamin, yang semuanya terintegrasi 
dalam satu sistem antarmuka web yang ringan dan mudah digunakan. Selain itu, riset ini 
memperkuat proses pengembangan melalui validasi sistem berbasis pengujian fungsional 
(blackbox). Keterlibatan pengguna di setiap sprint menjadikan sistem ini lebih responsif terhadap 
kebutuhan nyata di lapangan. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan iteratif 
dan kolaboratif yang diterapkan secara utuh selama pengembangan sistem serta kelengkapan 
fitur yang disesuaikan dengan praktik operasional Posyandu di tingkat RT/RW, yang belum 
ditemukan secara menyeluruh pada riset-riset sebelumnya. 

 
3. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode Agile Scrum. Framework dalam Agile memungkinkan 
pengembangan perangkat lunak dilakukan secara iteratif sehingga dapat menyesuaikan dengan 
kebutuhan pengguna secara fleksibel. 

 
Gambar 1. Tahap Metode 

1) Product Log 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap berikut: 

a. Wawancara: Melakukan wawancara dengan petugas posyandu dan masyarakat pengguna 
layanan untuk kebutuhan sistem. Berdasarkan hasil wawancara kebutuhan ini dirancang 
untuk menjawab permasalahan pendataan manual. 
1. Manajemen Pengguna 

Fitur: Login pengguna, Fitur reset password dan ganti kata sandi, Logout. 
2. Manajemen Data Anak 

Fitur: Tambah data anak (NIB, Nama, Tanggal Lahir, Jenis Kelamin, Nama Ibu, Nama 
Ayah, Alamat, Panjang Badan, Berat Lahir, Lingkar Kepala), Edit dan hapus data. 

3. Manajemen Data Penimbangan Anak 
Fitur: Input data (Kode Timbangan, NIB, Nama, Tanggal Lahir, Tanggal Timbangan, Usia, 
Berat Badan, Lingkar Perut, Jenis Imunisasi, Jenis Vitamin). 
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4. Pencatatan Hasil Imunisasi 
Fitur: Melihat data (Kode Timbangan, Tanggal Timbangan, Usia, Jenis Imunisasi, Usia 
Wajib). 

5. Pencatatan Hasil Vitamin 
Fitur: Melihat data (Kode Timbangan, Tanggal Timbangan, Usia, Jenis Vitamin). 

6. Laporan 
Fitur: Rekap data (Penimbangan, Imunisasi, Vitamin), Laporan dalam bentuk PDF atau 
Excel. 

b. Observasi: Mengamati proses pencatatan anak sebelum digitalisasi, serta kendala yang 
dihadapi petugas dalam pencatatan manual. 

c. Studi Pustaka: Penulis memerlukan studi literatur, yaitu membaca buku atau referensi terkait, 
selain melakukan wawancara dan observasi. 

 
2) Sprint Backlog 

Untuk memastikan bahwa pengembangan sistem membawa peningkatan dan perbaikan 
berkelanjutan, peneliti dan pengguna melakukan tahap Sprint Backlog. 
 
3) Sprint 

Pada proses sprint, sebelum memulai tahap implementasi ke website, diagram usecase dan 
activity dibuat untuk mewakili kebutuhan sistem. 

 
a) Usecase Diagram 

 
Gambar 2. Usecase Diagram Admin 

 

b) Activity Diagram 

 
Gambar 3. Activity Diagram Login Admin 



 ◼          e-ISSN:  2685-0877
  

Progresif:  Vol. 21, No. 2, Agustus 2025:  700-711 

704 

 
Gambar 4. Activity Diagram Input Data Anak 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Input Penimbangan Anak 
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Gambar 6. Activity Diagram Laporan Data Anak 

 

4) Working Increment of The Software 
Proses penyelesaian sprint ini dimana kondisi dapat digunakan oleh pengguna. Berikut 

beberapa tools yang digunakan dalam penyelesaian sprint : 
Google Meet : Untuk berdiskusi. 
Visual Studio Code (VS Code) : Untuk menulis kode HTML, CSS, JavaScript, dan PHP. 
XAMPP : Sebagai web server lokal untuk menjalankan aplikasi berbasis PHP dan MySQL. 
phpMyAdmin : Untuk mengelola basis data di server. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem mencakup tampilan antarmuka (interface) yang dikembangkan 
berdasarkan kebutuhan fungsional Posyandu Anggur Satu. Setiap objek antarmuka dibangun 
dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan dan kejelasan informasi, terutama oleh 
kader yang memiliki keterbatasan literasi digital. Berikut adalah objek-objek antarmuka utama: 

. 
 

 
Gambar 7. Tampilan Login 

 

Tampilan login Admin, Kegunaan: Mengautentikasi pengguna admin posyandu sebelum 
mengakses sistem. Proses Kerja: Pengguna memasukkan username dan password, kemudian 
sistem memverifikasi data. Jika cocok, pengguna diarahkan ke dashboard utama. 
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Gambar 8. Menu Utama 

 

Tampilan Menu Utama Admin, Kegunaan: Menyajikan ringkasan informasi sistem secara 
menyeluruh dan menjadi pintu masuk menuju fitur-fitur lainnya. Proses Kerja: Setelah login, 
pengguna melihat jumlah anak, penimbangan, imunisasi, vitamin, dan laporan. 
 

 
Gambar 9. Menu Tambah Data Anak 

 

Tampilan Input Data Anak, Kegunaan: Memasukkan data anak baru ke dalam sistem, 
termasuk identitas, tanggal lahir, nama orang tua, berat badan, dan lingkar kepala. Proses Kerja: 
Petugas posyandu mengisi form digital melalui browser, lalu sistem menyimpan data tersebut ke 
dalam database MySQL. 
 

 
Gambar 10. Tampilan Data Anak 

 

Tampilan Data Anak, Kegunaan: Untuk menampilkan dan mengelola seluruh data anak 
yang telah dimasukan ke dalam sistem. Proses Kerja: setelah mengisi form petugas dapat melihat 
jumlah anak. 
 



Progresif  e-ISSN: 2685-0877    ◼ 

 

Aplikasi Pendataan Kesehatan Anak pada Posyandu ........ Oktora Putri Wardani 

707 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Menu Tambah Data Penimbangan Anak 
 

Tampilan Input Data Penimbangan Anak, Kegunaan: Memasukkan data anak ke dalam 
sistem, termasuk identitas, tanggal lahir, berat badan, dan lingkar kepala. Proses Kerja: Petugas 
posyandu mengisi form penimbangan digital melalui browser, lalu sistem menyimpan data 
tersebut ke dalam database MySQL. 
 

 
Gambar 12. Tampilan Data Penimbangan Anak 

 

Tampilan Data Penimbangan Anak, Kegunaan: Untuk menampilkan dan mengelola 
seluruh data penimbangan anak yang telah dimasukan ke dalam sistem. Proses Kerja: setelah 
mengisi form petugas dapat melihat jumlah anak yang melakukan penimbangan. 
 

 
Gambar 13. Tampilan Data Imunisasi Anak 

 

Tampilan Data Imunisasi Anak, Kegunaan: Untuk menampilkan seluruh data imunisasi 
anak yang telah dimasukan ke dalam sistem. Proses Kerja: setelah mengisi form petugas dapat 
melihat imunisasi anak. 
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Gambar 14. Tampilan Data Vitamin Anak 

 

Tampilan Data Penimbangan Anak, Kegunaan: Untuk menampilkan seluruh data 
imunisasi anak yang telah dimasukan ke dalam sistem. Proses Kerja: setelah mengisi form 
petugas dapat melihat vitamin anak. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 15. Tampilan Laporan Data Anak 
 

Tampilan Laporan Anak, Kegunaan: Menyediakan laporan data untuk anak yang dapat 
dicetak. Proses Kerja: Sistem memproses data yang dipilih, kemudian menghasilkan laporan 
dalam format PDF yang bisa diunduh atau dicetak. 

 
4.2 Pengujian Sistem 

Metode Blackbox testing digunakan untuk menguji apakah fungsi-fungsi sistem bekerja 
sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian dilakukan pada setiap fitur utama yang telah 
ditentukan pada tahap analisis kebutuhan. 

 
Tabel 1. Pengujian Sistem 

No Fitur yang Diuji Deskripsi Pengujian Input Output Hasil 

1 Login Pengguna Pengguna 
memasukan  
username & 
password 

Username & 
password 

 valid 

Masuk ke  
halaman 

dashboard 

Berhasil 
 

2 Tambah Data 
Anak 

Pengguna 
menambahkan 
 data anak baru 

Form data 
 anak lengkap 

Data 
tersimpan  
di sistem 

Berhasil 
 

 

3 Edit Data Anak Pengguna mengubah 
 data anak 

Data anak  
yang sudah ada 

Perubahan 
 tersimpan 

Berhasil 
 

 

4 Hapus Data 
Anak 

Pengguna 
menghapus  
data anak 

Klik 
 tombol hapus 

Data hilang  
dari 

database 

Berhasil 
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No Fitur yang Diuji Deskripsi Pengujian Input Output Hasil 

5 Tambah Data  
Penimbangan 

Anak 

Pengguna 
menambahkan 

 data penimbangan 
anak baru 

Form data 
 penimbangan 

anak 

Data 
tersimpan  
di sistem 

Berhasil 
 

 

6 Edit Data  
Penimbangan 

Anak 

Pengguna mengubah 
 data penimbangan 

anak 

Data 
penimbangan 

anak  
yang sudah ada 

Perubahan 
 tersimpan 

Berhasil 
 

7 Hapus Data 
 Penimbangan 

Anak 

Pengguna 
menghapus  

data penimbangan 
anak 

Klik 
 tombol hapus 

Data hilang  
dari 

database 

Berhasil 
 

 

8 Imunisasi Anak Pengguna melihat  
data imunisasi 

Data  
hasil imunisasi 

Tampilan 
data  

yang relavan 

Berhasil 
 

 

9 Vitamin Anak Pengguna melihat  
data vitamin 

Data  
hasil vitamin 

Tampilan 
data  

yang relavan 

Berhasil 
 

 

10 Laporan Anak Sistem menbuat  
laporan dari data 

yang ada 

Tombol  
"cetak laporan" 

File 
PDF/Excel  

laporan 

Berhasil 
 

 

 
4.3 Pembahasan 

Konsep sistem yang diusulkan dalam penelitian ini berupa pengembangan aplikasi 
pendataan kesehatan anak berbasis web yang dibangun menggunakan metode Agile Scrum. 
Sistem ini terdiri dari berbagai fitur fungsional, seperti pencatatan data anak, penimbangan anak, 
pencatatan imunisasi, pemberian vitamin. Setelah pengujian fungsionalitas dengan metode 
Blackbox Testing selesai, diketahui bahwa fitur berjalan dengan baik dan memenuhi persyaratan 
yang diidentifikasi selama fase analisis kebutuhan.  

Dengan adanya sistem ini, permasalahan utama yang ditemukan di Posyandu Anggur 
Satu yaitu pencatatan data manual yang rawan kesalahan, kehilangan data, serta kesulitan 
dalam pelaporan berhasil diatasi. Sistem yang diusulkan memberikan kemudahan bagi kader 
dalam mencatat, dan mencetak data anak serta menyajikan informasi kesehatan.  

Secara relevansi terhadap penelitian terdahulu, hasil dari penelitian ini juga memperkuat 
temuan pada beberapa penelitian terdahulu mengenai efektivitas sistem informasi berbasis web 
dalam pengelolaan layanan kesehatan masyarakat, seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Chairul Rizal et al[3] menunjukkan bahwa digitalisasi pencatatan di posyandu dapat 
meningkatkan efisiensi dibanding sistem manual. Penelitian lain Dimas Sandrigo dan Shofiya 
Syidada[6] yang menyatakan bahwa sistem berbasis web mempermudah integrasi pelaporan ke 
puskesmas dan mempercepat proses kerja petugas.  

Berbeda dengan studi yang menggunakan metode Rapid Application Development 
(RAD) dan extreme programming, Penelitian ini memberikan penguatan penting terhadap 
gagasan bahwa sistem berbasis web memiliki efektivitas tinggi dalam manajemen data 
kesehatan di lingkungan Posyandu. Dengan fitur yang menyatu dalam satu platform dan sistem 
dengan antarmuka yang ramah pengguna ini menunjukkan bahwa integrasi digital dalam sistem 
layanan masyarakat, khususnya di bidang kesehatan anak, merupakan solusi yang relevan dan 
sangat dibutuhkan dalam konteks pengelolaan data yang cepat, tepat, dan transparan. 
 
5. Simpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun sistem informasi berbasis web untuk 
mendukung proses pendataan kesehatan anak di Posyandu Anggur Satu. Sistem dikembangkan 
menggunakan metode Agile Scrum, yang memungkinkan proses pengembangan dilakukan 
secara bertahap dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna.  

Berdasarkan hasil pengujian fungsional dan validasi pengguna, ditemukan bahwa sistem 
mampu menjalankan seluruh fitur utama dengan baik, seperti pencatatan data anak, input hasil 
penimbangan, pencatatan riwayat imunisasi, pencatatan riwayat vitamin, dan pembuatan 
laporan. Fitur-fitur ini terbukti meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi kesalahan pencatatan, 



 ◼          e-ISSN:  2685-0877
  

Progresif:  Vol. 21, No. 2, Agustus 2025:  700-711 

710 

serta mempermudah akses dan rekapitulasi data secara real-time. Uji coba sistem menunjukkan 
tingkat kepuasan yang tinggi, dengan mayoritas menyatakan bahwa sistem mudah digunakan, 
bahkan oleh pengguna yang masih baru dalam teknologi.   

Temuan utama penelitian ini adalah bahwa penggunaan sistem informasi digital dapat 
membantu Posyandu Anggur Satu mengatasi masalah pencatatan manual. Sistem yang dibuat 
tidak hanya mempermudah administrasi tetapi juga membantu membuat keputusan berbasis 
data lebih cepat dan akurat. Saran yang dapat diberikan meliputi Pengembangan Fitur Lanjutan: 
Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur pengingat jadwal imunisasi, 
notifikasi ke orang tua, dan integrasi dengan sistem puskesmas atau dinas kesehatan. 
Pemeliharaan Sistem: Dibutuhkan dukungan teknis dan pemeliharaan berkala agar sistem tetap 
berjalan optimal dan dapat diperbarui sesuai dengan kebutuhan yang berkembang. 
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